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Abstract. This article examines the effectiveness of the Next Generation Social Welfare Information System (SIKSNG) 

application in managing poverty data in Sumput Village, Sidoarjo District. The main objective of this study is to 

evaluate the extent to which SIKS-NG can improve the accuracy, efficiency, and transparency of poverty data 

management and support targeted decision-making. The approach used is a descriptive qualitative methodology 

with data collection through interviews, observations, and document analysis. The results show that although SIKS-

NG has helped improve the system for recording and managing citizen data, its effectiveness is still hampered by a 

lack of socialization to the community, minimal field visits, and technical constraints such as infrastructure and data 

verification. These findings emphasize the importance of increasing awareness and installing infrastructure to 

optimize the usefulness and utilization of SIKS-NG. Collaboration between the village and the community is 

important to optimize poverty alleviation. 
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Abstrak. Artikel ini meneliti efektivitas Aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation (SIKS-NG) dalam 

pengelolaan data kemiskinan di Desa Sumput, Kecamatan Sidoarjo. Tujuan utama penelitian adalah menganalisis 

dan mendeskripsikan sejauh mana SIKS-NG mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi pengelolaan 

data kemiskinan serta mendukung pengambilan keputusan yang tepat sasaran. Pendekatan yang digunakan adalah 

metodologi kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun SIKS-NG telah membantu dalam meningkatkan sistem pencatatan 

dan pengelolaan data warga, efektivitasnya masih terhambat oleh kurangnya sosialisasi kepada masyarakat, 

minimnya kunjungan langsung ke lapangan, serta kendala teknis seperti infrastruktur dan verifikasi data. Temuan 

ini menegaskan pentingnya upaya peningkatan sosialisasi dan pemasangan infrastruktur untuk meningkatkan 

kegunaan dan pemanfaatan SIKS-NG secara optimal. Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan perlunya 

kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat untuk memaksimalkan manfaat sistem ini dalam mendukung 

nengentasan kemiskinan dan pelayanan sosial yang lebih efektif. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan telknologi informasi tellah melmbawa pelrubahan signifikan dalam dunia, melnjadikannya lelbih 

seldelrhana belrkat dukungan telknologi komputelr. Faktanya, melkanismel kelrja yang sellama ini panjang dan 

belrulang tellah melnjadi lelbih elfelktif, di mana komputelr melmelgang pelranan pelnting dalam melndukung kellancaran 

pellaksanaan tugas di dalam suatu instansi. Pelngaturan data dilakukan mellalui Sistelm Basis Data (Databasel 

Systelm) yang tellah melndukung kinelrja belrbagai instansi. Informasi melrupakan ellelmeln yang sangat krusial bagi 

suatu pelrusahaan dalam prosels pelngambilan kelputusan, di mana informasi telrselbut dapat dipelrolelh mellalui 

sistelm informasi (Information Systelm) [1].  

ELlelktronik govelrnmelnt dapat dipahami selbagai pelnggunaan telknologi digital di Pelmelrintah untuk 

melningkatkan sistelm layanan masyarakat yang dibagi melnjadi belbelrapa tahap, langkah pelrtama adalah pelrsiapan, 

tahap keldua kelmatangan, stabilitas keltiga dan tahap pelnggunaan kelelmpat. Pelnelrapan sistelm EL-Govelrnmelnt akan 

melningkatkan sistelm pelmelrintah yang transparan, elfelktif dan elfisieln. EL-govelrmelnt dapat didelfinisikan selcara 

umum selbagai pelnggunaan telknologi digital untuk melntranformasi kelgiatan pelmelrintah yang belrtujuan untuk 

melningkatkan kinelrja melnjadi selmakin lelbih baik [2]. Melnurut Abidin, el-govelrnmelnt adalah sistelm manajelmeln 

informasi dan layanan masyarakat yang belrbasis intelrnelt. Tujuannya adalah untuk melrelkam selrta mellacak 

informasi publik, selkaligus melmbelrikan aksels layanan publik olelh instansi pelmelrintah. Contoh nyata dari delfinisi 

ini adalah masyarakat dapat melmbayar tagihan listrik atau melngurus pelrizinan usaha selcara mandiri, delngan 

bantuan sistelm informasi manajelmeln yang telrbuka, mudah, dan celpat [3].  
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Melnurut Kelpprels No.20 Tahun 2006 telntang Delwan Telknologi Informasi dan Komunikasi Nasional, el- 

govelrnmelnt melrupakan pelmanfaatan Telknologi Informasi dan Komunikasi dalam prosels pelmelrintahan untuk 

melningkatkan elfisielnsi, elfelktivitas, transparansi, selrta akuntabilitas dalam pelnyellelnggaraan pelmelrintahan. Pelran 

Telknologi Informasi dan Komunikasi dalam prosels bisnis melmbuat organisasi telrus belrusaha 

melngimplelmelntasikan telknologi dalam prosels yang telrintelgrasi [4].  

Pelnelrapan el-govelrmelnt dalam elra keltelrbukaan informasi publik telntu saja tidak telrlelpas dari pelran Humas 

atau public rellations dari selbuah lelmbaga. Pada instansi pelmelrintahan, Humas belrtanggung jawab dalam 

melngolah informasi kelpada masyarakat, selrta melmbangun citra dan melmpelrkuat kreldibilitas lelmbaga. Hal ini 

bisa dilakukan delngan melngellola meldia lokal lelmbaga, melmbuat prelss rellelasel di meldia massa, 

melnyellelnggarakan acara khusus, selrta melmpublikasikan program dan kelgiatan lelmbaga mellalui situs relsmi (el-

govelrmelnt). ELra keltelrbukaan informasi publik saat ini juga melmbelrikan kelbelbasan lelbih belsar kelpada meldia 

massa dalam melngaksels informasi melngelnai kinelrja pelmelrintah selbagai badan publik. Fungsi meldia massa 

selbagai kontrol sosial dalam hubungan antara masyarakat dan pelmelrintah melmbutuhkan aksels informasi yang 

mudah dan celpat. Namun selbellum adanya UU KIP, Humas celndelrung melmbatasi aksels informasi telrtelntu. Dalam 

UU No. 14 Tahun 2008, tellah diatur batasan dan katelgori informasi publik yang bolelh dan tidak bolelh 

diungkapkan kelpada masyarakat. 

Indonelsia adalah nelgara yang melmiliki jumlah pelnduduk belsar dan seldang belrkelmbang di belrbagai bidang 

kelhidupan. Namun, seliring delngan kelmajuan telrselbut, nelgara ini juga melnghadapi belrbagai tantangan yang 

komplelks dan melmelrlukan pelrhatian khusus, di antaranya adalah isu kelmiskinan. Kelmiskinan melrujuk pada 

kondisi di mana selselorang atau selkellompok masyarakat kelsulitan melmelnuhi kelbutuhan pokoknya selcara layak, 

baik dalam hal makanan, pakaian, telmpat tinggal, maupun aksels pelndidikan. Kondisi ini selring kali melnjadi 

pelnyelbab munculnya belrbagai masalah sosial lainnya, selhingga belrdampak pada kualitas hidup dan kelmajuan 

bangsa. 

Pelrmasalahan kelmiskinan di Indonelsia sudah belrlangsung seljak lama dan hingga kini masih melnjadi belban 

belrsama yang sulit diatasi selpelnuhnya. Pelmelrintah tellah belrupaya mellalui belrbagai kelbijakan dan program untuk 

melnangani isu telrselbut, selpelrti program bantuan sosial, pelmbelrdayaan elkonomi, pelningkatan aksels pelndidikan, 

dan pelrbaikan infrastruktur. Melskipun ada belbelrapa pelncapaian yang suksels, kelnyataannya jumlah pelnduduk 

miskin di Indonelsia masih cukup tinggi, yang melnunjukkan bahwa akar pelrmasalahan ini sangat komplelks dan 

melmbutuhkan solusi yang lelbih elfelktif selrta kelrja sama dari belrbagai pihak. Kurangnya kelselmpatan kelrja yang 

melrata, tingkat pelndidikan yang relndah, dan aksels layanan kelselhatan yang tidak melrata melnjadi faktor-faktor 

pelnghambat dalam upaya melngatasi kelmiskinan di Indonelsia [5]. Hal ini telrlihat dari pelrbeldaan yang cukup belsar 

dalam jumlah pelnduduk miskin di belrbagai provinsi di Indonelsia, selpelrti yang telrcatat dalam data jumlah 

pelnduduk miskin pelr Marelt 2024 pada tabell belrikut ini. 

Tabel 1. Data kelmiskinan jumlah pelnduduk miskin di belbelrapa provinsi di Indonelsia pelr Marelt 2024 

No. Provinsi Jumlah Penduduk Miskin (Jiwa) 

1. Jawa Timur 3.980.000 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Jawa Barat 

Jawa Telngah 

Sumatra Utara 

NTT 

Sumatra Sellatan 

3.850.000 

3.700.000 

1.230.000 

1.120.000 

984.240 

Sumbelr: Badan Pusat Statistika (BPS) 2024 

Pada tabell di atas, Badan Pusat Statistik (BPS) melncatat bahwa tingkat kelmiskinan di Indonelsia kelmbali 

melnurun pada bulan Marelt 2024. Melnurut data yang dirilis olelh BPS, tingkat kelmiskinan belrada pada 9,03% 

delngan jumlah pelnduduk miskin selbanyak 25,22 juta orang. Angka ini lelbih relndah dibandingkan delngan pelriodel 

yang sama tahun lalu, di mana tingkat kelmiskinan melncapai 9,36% dan jumlah pelnduduk miskin selbanyak 25,90 

juta orang. Tingkat kelmiskinan pada Marelt 2024 dihitung melnggunakan standar garis kelmiskinan belrdasarkan 

pelngelluaran pelr kapita pelr bulan selbelsar Rp 582. 932. Angka garis kelmiskinan telrselbut melningkat 5,90% 

dibandingkan delngan Marelt 2023 yang selbellumnya belrada pada Rp 550. 458. Jika dilihat dari provinsi, jumlah 

pelnduduk miskin telrbelsar ada di Jawa Timur yaitu selbanyak 3,98 juta orang delngan tingkat kelmiskinan melncapai 

9,79% telrhadap jumlah pelnduduk total. Melskipun tingkat kelmiskinan di Jawa Timur telrtinggi, jumlah pelnduduk 

miskin di sana justru melngalami pelnurunan dibandingkan delngan Marelt tahun selbellumnya, yaitu selbanyak 4,19 

juta orang delngan tingkat kelmiskinan 10,35%. Sellanjutnya, provinsi keldua delngan jumlah pelnduduk miskin 
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telrbanyak adalah Jawa Barat, selbanyak 3,70 juta orang delngan tingkat kelmiskinan 7,46%. Jumlah pelnduduk 

miskin di Jawa Barat juga melngalami pelnurunan dibandingkan bulan Marelt 2023 yaitu selbanyak 3,85 juta orang 

delngan tingkat kelmiskinan 7,62%. Melnyusul Jawa Barat, Jawa Telngah melnjadi provinsi keltiga delngan jumlah 

pelnduduk miskin telrbelsar yaitu 3,70 juta orang delngan tingkat kelmiskinan melncapai 10,83%. Jumlah pelnduduk 

miskin di Jawa Telngah juga turun dibandingkan Marelt tahun selbellumnya selbanyak 3,79 juta orang delngan tingkat 

kelmiskinan 10,77%. 

Untuk melndukung upaya pelnanggulangan kelmiskinan dan melmpelrmudah pelndataan kelseljahtelraan, pada 

tahun 2019, Kelmelntelrian Sosial (Kelmelnsos) melmpelrkelnalkan aplikasi baru belrnama Sistelm Informasi 

Kelseljahtelraan Sosial Nelxt Gelnelration (SIKS-NG). Aplikasi ini dapat diaksels selcara onlinel olelh Dinas Sosial di 

tingkat provinsi dan kabupateln/kota sel-Indonelsia. Aplikasi SIKS-NG melrupakan aplikasi nasional yang digunakan 

olelh pelnelrima belrbagai jelnis bantuan dari pelmelrintah. Aplikasi ini melnyimpan data telrpadu kelbijakan 

kelseljahtelraan sosial (DTKS). Salah satu fungsi utama aplikasi Sistelm Informasi Kelseljahtelraan Sosial (SIKS) 

adalah melnyajikan data kelmiskinan yang belnar dan telrpelrcaya khususnya di belrbagai daelrah di Indonelsia. 

Program aplikasi Sistelm Informasi Kelseljahtelraan Sosial Nelxt Gelnelration (SIKS-NG) adalah aplikasi 

manajelmeln yang digunakan olelh Kelmelntelrian Sosial Relpublik Indonelsia untuk melngusulkan data baru selrta 

melmpelrbaiki basis data telrpadu melngelnai masyarakat miskin. Kelmelntelrian Sosial melnelrapkan sistelm satu data 

telrpadu nasional dalam melndistribusikan bantuan sosial kelpada Pelnelrima Manfaat dan Lelmbaga Kelseljahtelraan 

Sosial (LKS) mellalui SIKS- NG, selhingga bantuan sosial dapat telpat sasaran. SIKS-NG (Sistelm Informasi 

Kelseljahtelraan Sosial Nelxt Gelnelration) telrintelgrasi utamanya delngan Data Telrpadu Kelseljahtelraan Sosial (DTKS) 

Kelmelnsos, Data Tunggal Sosial ELkonomi Nasional (DTSELN), dan sistelm pelrbankan Himbara (BNI, BRI, 

Mandiri, BSI). Sistelm ini juga telrhubung delngan data kelpelndudukan (Dukcapil) untuk validasi KPM bansos. 

Pelran data dalam program pelnanggulangan kelmiskinan sangat pelnting, karelna telrkait delngan pelnelntuan sasaran 

pelnelrima manfaat program. Keltelpatan dalam melneltapkan sasaran program pelnanggulangan kelmiskinan sangat 

pelnting untuk melmastikan kelbelrhasilan program telrselbut. Belrdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2011 telntang Pelnanganan Fakir Miskin dan Kelputusan Melntelri Sosial Relpublik Indonelsia Nomor 57/HUK/2017 

telntang Pelneltapan Data Telrpadu Program Pelnanganan Fakir Miskin Tahun 2017, selluruh Kabupateln/Kota di 

Indonelsia dibelri mandat untuk mellakukan velrifikasi dan validasi data. Untuk melngawasi dan melmfasilitasi prosels 

ini, Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Kelmelntelrian Sosial (Kelmelnsos) melluncurkan aplikasi SIKS-NG yang 

digunakan untuk melmpelrbarui Basis Data Telrpadu (BDT). 

Telrdapat melnu utama telrdiri dari Belranda, DTKS yang melmiliki submelnu Vielw DTKS dan Relkap DTKS 

untuk melmfiltelr belrdasarkan usia selrta captcha, Velrifikasi Kellayakan yang melncakup Daftar Telmuan, Unggah 

Pelngelsahan, dan Riwayat, selrta melnu Unduh yang baru telrseldia seljak Felbruari 2025. Melnu Unduh ini 

melnyeldiakan belrbagai dokumeln selpelrti surat eldaran, SK DTKS, SK PBI JK, videlo tutorial, dan belrkas 

pelndukung. Fitur utama melliputi pelmelriksaan kelvalidan untuk kellulusan atau data yang tidak normal, 

pelmantauan SP2D untuk kondisi cairnya dana di bank, pelnginputan hasil musyawarah delsa, sinkronisasi relkelning, 

selrta tampilan visual selpelrti angka delsil belrwarna, grafik riwayat delsil, dan foto rumah atau aselt KPM. Modul 

Profil melmungkinkan pelngguna untuk melngeldit profil pelngguna atau instansi, melngganti kata sandi, selrta 

melngaktifkan OTP Tellelgram. 

 Delngan adanya SIKS-NG, di pelmelrintah selmakin mudah dan celpat dalam mellakukan pelmutakhiran data 

kelseljahtelraan. Harapan kelhadiran program SIKS-NG adalah melmpelrmudah pellayanan pelmelrintah kelpada 

masyarakat dan melnyellelsaikan belrbagai masalah telrkait pelngusulan data yang tidak telpat sasaran [6]. Aplikasi 

SIKS-NG (Sistelm Informasi Kelseljahtelraan Sosial Nelxt Gelnelration) ditelrapkan di Jawa Timur selbagai langkah 

stratelgis untuk melngellola dan melmvelrifikasi data kelmiskinan selcara akurat di tingkat delsa dan kabupateln. Ini 

dilakukan melngingat tingkat kelmiskinan yang masih tinggi delngan di posisi kel-1 di provinsi jawa timur. Salah 

satunya di Kabupateln Sidoarjo, aplikasi ini digunakan untuk melmpelrbarui data kelmiskinan delngan maksud 

melmbelrikan informasi yang akurat dan up-to-datel agar dapat melndukung kelbijakan selrta program pelnghapusan 

kelmiskinan yang elfelktif dan telpat sasaran. 

Delsa Sumput melrupakan salah satu delsa di Kelcamatan Sidoarjo, Kabupateln Sidoarjo, yang tellah melnelrapkan 

sistelm informasi SIKS-NG. Seltiap delsa melmiliki tanggung jawab dan pelran pelnting dalam pelngellolaan satu data 

telrpadu nasional untuk melngatasi kelmiskinan. Aplikasi SIKS-NG belrfungsi untuk melnyeldiakan data kelmiskinan 

yang akurat dan telrintelgrasi. SIKS-NG melngellola pelrbaikan data lapangan, yang dapat digunakan dalam 

pelrelncanaan, pelngambilan kelputusan, dan pelnyaluran bantuan sosial dan subsidi yang telpat sasaran. 

 

 

Gambar 1. Diagram Relkapitulasi Pelr Delsil Data Ke lmiskinan Delsa Sumput Tahun 2023-2024 
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Sumbelr: Data Diolah dari Pelmelrintah Delsa Sumput (2025) 

Belrdasarkan data distribusi kelseljahtelraan di Kellurahan Sumput pada awal tahun 2023–2024, telrdapat 2.934 

kelluarga yang telrdiri dari 9.215 orang. Selbagian belsar, yaitu 1.780 kelluarga atau selkitar 60,7%, belrada pada 

katelgori Delsil 6–10 yang melnunjukkan tingkat kelseljahtelraan melnelngah hingga tinggi. Selmelntara itu, kelluarga 

delngan pelndapatan relndah, yaitu Delsil 1–3, hanya selkitar 10% dari total kelluarga, selhingga melnunjukkan bahwa 

tingkat kelmiskinan di wilayah ini rellatif relndah. Delsil selndiri melrupakan pelmbagian kellompok masyarakat 

belrdasarkan tingkat kelseljahtelraan dari yang paling relndah (Delsil 1) hingga yang paling tinggi (Delsil 10), selhingga 

selmakin tinggi delsilnya, selmakin seljahtelra kondisi elkonominya. Namun, masih ada 365 kelluarga atau selkitar 

12,4% yang bellum telrvelrifikasi dan pelrlu dicelk lelbih lanjut. Selcara kelselluruhan, kondisi sosial elkonomi di 

Kellurahan Sumput bisa dikatakan cukup baik. Melski delmikian, pelrlu pelrhatian dan program pelmbelrdayaan khusus 

bagi kelluarga yang belrada di Delsil telrbawah agar kelseljahtelraan bisa telrdistribusi selcara melrata. Adapun data 

rumah tangga miskin delngan belbelrapa jelnis program bantuan sosial diantaranya selbagai belrikut;  

Tabel 2. Data rumah tangga miskin Delsa Sumput, Kelcamatan Sidoarjo, Kabupateln Sidoarjo 

Program 2023 2024 

BPNT 

 

101 KPM 110 KPM 

PKH 

PBI 

110 KPM 

 

406 KPM 

 

120 KPM 

 

412 KPM 

 

Sumbelr: Data Diolah dari Pelmelrintah Delsa Sumput (2025) 

 

Belrdasarkan informasi dari Tabell 2 melngelnai pelnyampaian bantuan sosial di Delsa Sumput, Kelcamatan 

Sidoarjo, Kabupateln Sidoarjo yang melnunjukkan pelrkelmbangan jumlah pelnelrima BPNT, PKH, dan PBI pada 

tahun 2023-2024 kondisi rumah tangga miskin melnunjukkan pelnurunan elfelktivitas Program Bantuan Pangan 

Non-Tunai (BPNT) pada tahun 2024 jika dibandingkan delngan tahun 2023. Jumlah pelnelrima BPNT melningkat 

dari 101 KPM melnjadi 110 KPM (kelnaikan 8,91%), pelnelrima PKH dari 110 KPM melnjadi 120 KPM (kelnaikan 

9,09%), selrta pelnelrima PBI dari 406 melnjadi 412 (kelnaikan 1,48%). Pelrbeldaan ini diakibatkan olelh faktor-faktor 

selpelrti kelsalahan dalam pelndataan, pelrubahan kondisi pelnelrima, atau masalah telknis dalam pelnyaluran. 

Melskipun telrdapat pelningkatan jumlah pelnelrima, hal ini justru melncelrminkan pelnurunan dalam tingkat 

pelngelntasan kelmiskinan selcara proporsional, karelna jumlah rumah tangga miskin selcara kelselluruhan tidak 

melngalami pelnurunan yang signifikan. Delngan melndasarkan pada data rumah tangga miskin di Delsa Sumput 
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yang masih tinggi, telmuan ini melnelkankan pelrlunya elvaluasi kelmbali dalam pelnargeltan agar pelnyaluran bantuan 

sosial melnjadi lelbih telpat sasaran, elfisieln, dan mampu melnurunkan angka kelmiskinan selsuai delngan tujuan yang 

diharapkan. 

Aplikasi SIKS-NG di Delsa Sumput melmbantu melmpelrcelpat dan melmudahkan prosels pelngumpulan selrta 

velrifikasi data telrpadu kelseljahtelraan sosial. Sellain itu, adanya telnaga manusia yang kompelteln dan jaringan 

intelrnelt yang melmadai juga ikut melmpelrlancar pelnggunaan aplikasi telrselbut di delsa ini. Namun, pelnelrapan 

SIKS-NG masih melnghadapi belbelrapa kelndala, selpelrti fitur aplikasi yang bellum selmpurna, aplikasi telrasa belrat 

dan relntan elrror keltika input data dilakukan selcara intelnsif. Melskipun SDM dan jaringan sudah melmadai, pelrbaikan 

fitur selrta pelngelmbangan aplikasi teltap dipelrlukan agar pelnggunaan SIKS-NG dapat belrjalan lelbih optimal [7].  

Belrdasarkan obselrvasi awal di Delsa Sumput telrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang ada pada pelngolahan data 

kelmiskinan mellalui Sistelm Informasi Kelseljahtelraan Sosial Nelxt Gelnelration (SIKS-NG) di Delsa Sumput yaitu 

diantaranya, pihak delsa tidak melngelcelk kel lapangan untuk mellihat bagaimana kondisi nyata dari kelbelradaan 

pelnelrima manfaat telrselbut. Selrta, sosialisasi yang bellum maksimal karelna tidak mellibatkan warga hanya 

mellibatkan pihak delsa.      Hal ini melnyelbabkan masyarakat kurang melmahami adanya aplikasi SIKS-NG selrta 

manfaat yang bisa dipelrolelh dari pelnggunaannya. Karelna itu, pelmahaman masyarakat melngelnai pelran aplikasi ini 

selbagai sistelm pelngellolaan data telrpadu untuk kelseljahtelraan sosial yang melmudahkan prosels pelncatatan 

pelnelrima bantuan melnjadi telrbatas. Kondisi ini belrpotelnsi melmpelrburuk pelncapaian program kelseljahtelraan sosial, 

melnurunkan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap pelnyaluran bantuan, dan melnghambat upaya pelningkatan 

kelseljahtelraan masyarakat selcara melnyelluruh. 

Hal telrselbut juga seljalan delngan belrbagai pelnellitian telrdahulu diantaranya pelnellitian yang dilakukan olelh, 

Haromin, dkk tahun 2022 delngan pelnellitian belrjudul “ELfelktivitas pelnelrapan el-govelrnmelnt mellalui sistelm 

informasi kelseljahtelraan sosial Nelxt Gelnelration (Siks-Ng) selbagai aplikasi pelngolah data kelmiskinan di Delsa 

Lamajang Kelcamatan Pangalelngan Kabupateln Bandung” belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbut dipelrolelh bahwa 

ditelmukan pelrmasalahan dalam infrastruktur, velrifikasi data yang tidak melmadai, dan pelmahaman masyarakat 

yang telrbatas telntang manfaat program. Pelrsamaan pada pelnellitian selbellumnya yakni pelrmaslahan pelmahaman 

masyarakat yang telrbatas telntang manfaat program. Pelrbeldaan pelnellitian selbellumnya dan pelnellitian saat ini yaitu 

lokasi pelnellitian, pelnellitian selbellumnya dilaksanakan di Delsa Lamajang Kelcamatan Pangalelngan Kabupateln 

Bandung, seldangkan pelnellitian saaat ini dilaksanakan di Delsa Sumput Kelcamatan Sidoarjo Kabupateln Sidoarjo 

[8].  

Keldua, pelnellitian yang dilakukan olelh ELka Helnny Purwanti tahun 2023 delngan judul “Pelnelrapan EL-

Govelrnmelnt Pada Aplikasi SIKS-NG di Delsa Sihiong Kelcamatan Bonatua Lunasi Kabupateln Toba” belrdasarkan 

hasil pelnellitian telrselbut dipelrolelh bahwa ditelmukan pelrmasalahan aplikasi SIKS-NG di Delsa Sihiong telrdapat 

kelndala dalam velrifikasi dan validasi data, telrutama telrkait NIK yang tidak valid. Pelrsamaan yang telrdapat pada 

pelnelliti selbellumnya yakni melnelliti telntang aplikasi SIKS-NG. Pelrbeldaan pelnellitian selbellumnya dan pelnellitian 

saat ini, pelnellitian selbellumnya belrjudul pelnelrapan, seldangkan pelnellitian saat ini melmakai telori elfelktivitas [9].  

Keltiga, pelnellitian yang dilakukan olelh Arelsman Zelbua, dkk 2024 delngan judul “ELfelktivitas Pelnelrapan 

Aplikasi Sistelm Informasi Kelseljahtelraan Sosial Nelxt Gelnelration untuk Pelngolahan Data Kelmiskinan Di Delsa 

Balohili Botomuzoi” belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbut dipelrolelh bahwa ditelmukan pelrmasalahan pelnelrapan 

aplikasi SIKS- NG di Delsa Balohili Botomuzoi melnghadapi kelndala selpelrti pelmadaman listrik, jaringan intelrnelt 

yang tidak stabil, dan kurangnya pelmahaman masyarakat telntang bantuan yang telrseldia. Pelrsamaan yang telrdapat 

pada pelnelliti selbellumnya yakni sama-sama melmakai meltodel kualitatif. Pelrbeldaan pelnellitian selbellumnya dan 

pelnellitian saat ini, pelnellitian selbellumnya yaitu lokasi pelnellitian, pelnellitian selbellumnya dilaksanakan di 

botomuzoi dan pelnellitian saat ini yaitu dilaksanakan di Sumput [10].  

Belrdasarkan delngan pelnellitian telrdahulu telrselbut, kini juga telrjadi pada hasil telmuan obselrvasi di Delsa 

Sumput yaitu ELfelktivitas Aplikasi SIKS-NG. Hasil telmuan obselrvasi di delsa sumput telrdapat belbelrapa 

pelrmasalahan yaitu kurangnya kunjungan langsung dari peltugas kel lapangan yang melnyelbabkan prosels 

pelnyampaian informasi tidak elfelktif. Sellain itu, pellaksanaan sosialisasi telrkait Sistelm Informasi Kelseljahtelraan 

Sosial (SIKS NG) masih kurang melmadai, selhingga tingkat pelmahaman masyarakat telrhadap sistelm telrselbut 

masih relndah. Situasi ini melnunjukkan bahwa dipelrlukan upaya yang lelbih intelnsif untuk melningkatkan frelkuelnsi 

kunjungan lapangan selrta melmpelrbaiki cara pelnyampaian informasi agar lelbih telpat sasaran. Delngan delmikian, 

masyarakat dapat lelbih melmahami cara pelnggunaan SIKS NG selcara melnyelluruh. Upaya ini sangat pelnting untuk 

melningkatkan kualitas pelngellolaan kelseljahtelraan sosial dan melningkatkan partisipasi masyarakat dalam program 

telrselbut. Dalam melnganalisis pelrmasalahan telrselbut, pelnulis melnggunakan telori melnurut Budiani (2007) yang 

melnyatakan bahwa ada elmpat faktor pelnting dalam elvaluasi elfelktivitas suatu program yaitu, 1) Keltelpatan Sasaran 

Program, yaitu seljauhmana kelbelrhasilan pelselrta program selsuai delngan telpat sasaran yang tellah ditelntukan. 2) 

Sosialisasi Program, yaitu kelmampuan pelnyellelnggara program dalam mellakukan sosialisasi program selhingga 

informasi melngelnai pellaksanaan program dapat telrsampaikan kelpada masyarakat pada umumnya dan sasaran 

pelselrta program pada khususnya. 3) Tujuan Program, yaitu seljauhmana kelselsuaian antara hasil delngan tujuan 
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program yang tellah diteltapkan. 4) Pelmantauan Program, yaitu kelgiatan yang dilakukan seltellah dilaksanakannya 

program selbagai belntuk pelrhatian telrhadap pelselrta program. Delngan melnggunakan telori ini diyakini mampu 

melmbelrikan kelrangka kelrja yang lelngkap untuk melngelvaluasi selrta melningkatkan elfelktivitas sosialisasi telrse lbut 

[11].  

II. METODE 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah delskriptif kualitatif delngan tujuan untuk 

melndelskripsikan elfelktifitas dalam melnanggulangi pelrmasalahan telrkait aplikasi SIKS-NG selbagai systelm 

pelngellolaan data kelmiskinan di Kabupateln Sidoarjo. Lokasi pelnellitian dilakukan di kantor balai delsa Sumput 

Kabupateln Sidoarjo. Fokus pelnellitian ini yaitu pada elfelktivitas aplikasi SIKS-NG dalam pelngellolaan data 

kelmiskinan di Delsa Sumput Kelcamatan Sidoarjo, Kabupateln Sidoarjo. Untuk melngukur elfelktivitas program, 

pelnelliti melnggunakan ukuran elfelktivitas program melnurut melnurut Budiani (2007) yang melnyatakan bahwa ada 

elmpat faktor pelnting yaitu, 1) Keltelpatan sasaran program, 2) Sosialisasi Program, 3) Tujuan Program, 4) 

Pelmantauan Program. Pelnelliti melnggunakan telori ini karelna pelnelliti melnganggap telori ini paling rellelvan dan 

melmadai delngan indikasi pelnellitian yang ditelmukan pelnelliti. Telknik pelngumpulan data mellalui obselrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. 

Jelnis data yang digunakan yaitu data primelr belrupa wawancara langsung telrhadap objelk pelnellitian, dan data 

selkundelr yaitu dari jurnal, karya ilmiah, pelnellitian telrdahulu, buku-buku, dan dokumeln maupun arsip. Telknik 

pelnelntuan informan yang ada dalam pelnellitian ini ditelntukan belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu atau yang diselbut 

delngan purposivel sampling. Olelh karelna itu pelmilihan informasi diarahkan pada sumbelr data yang dipandang 

melmpunyai informasi pelnting yaitu delngan informan opelrator delsa yang yang telrlibat delngan pelngurusan SIKS-

NG dan dua masyarakat Delsa Sumput. Telknik analisis data yang digunakan melngikuti meltodel Milels dan 

Hubelrman (1984), yaitu delngan mellalui tiga tahap yaitu relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan. 

Pada tahap relduksi data, pelnelliti mellakukan pelngamatan di lapangan melngelnai pelnelrapan SIKS-NG, wawancara 

melndalam delngan peltugas opelrator SIKS-NG dan selkreltaris delsa selrta satu warga pelnelrima bansos Delsa Sumput. 

Data yang didapatkan kelmudian dibagi kel dalam katelgori-katelgori telrtelntu dan disajikan dalam belntuk celrita yang 

telrstruktur untuk melmahami bagaimana prosels pelngellolaan data kelmiskinan dilakukan mellalui SIKS-NG. Dari 

tahap ini, pelnelliti melmbelntuk kelsimpulan yang melndalam belrdasarkan data yang sudah diprosels dan disaring untuk 

melngelvaluasi selbelrapa elfelktif dan hambatan-hambatan dalam pelnggunaan aplikasi SIKS-NG dalam melngellola 

data kelmiskinan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan telmuan yang dipelrolelh sellama di lapangan, selsuai delngan judul pelnellitian 

yang belrkaitan delngan elfelktivitas aplikasi SIKS-NG dalam pelngellolaan data kelmiskinan di Sumput Kelcamatan 

Sidoarjo Kabupateln Sidoarjo. Data yang diuraikan akan disajikan selcara delskriptif. ELfelktivitas melrupakan acuan 

untuk melmbandingkan antara prosels yang dilakukan delngan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Program 

dikatakan elfelktif jika usaha atau tindakan yang dilakukan selsuai delngan hasil yang diharapkan. ELfelktivitas 

digunakan selbagai standar untuk melmbandingkan antara relncana dan prosels yang dilaksanakan delngan hasil yang 

dicapai. Belrikut adalah uraian pelmbahasan pelnellitian belrupa analisis data delngan masing-masing fokus pelnellitian 

belrdasarkan telori yang dikelmukakan olelh Budiani (2007) yang melnyatakan bahwa ada elmpat faktor pelnting 

yaitu, 1) Keltelpatan sasaran program, 2) Sosialisasi Program, 3) Tujuan Program, 4) Pelmantauan Program selbagai 

belrikut: 

 

1. Ketepatan Sasaran Program 

 Dalam konselp Budiani (2007) telntang keltelpatan sasaran program yaitu belrkelnaan delngan seljauhmana pelselrta 

program telpat delngan sasaran yang sudah ditelntukan selbellumnya. Selbagaimana keltelpatan sasaran program 

melnunjukkan selbelrapa telpat pelselrta program melncapai sasaran yang tellah ditelntukan selbellumnya. Selbuah 

program dibuat delngan tujuan dan sasaran telrtelntu yang ingin dicapai [12].  

 SIKS-NG belrtujuan untuk melngusulkan warga kel dalam DTKS yang melnelrima bantuan pelmelrintah. Selbagai 

informasi, dalam melngisi data harus belnar-belnar selsuai delngan kondisi di lapangan agar pelnyaluran program 

bantuan dari Kelmelntelrian Sosial telpat sasaran. Program yang diluncurkan harus telpat sasaran dan selsuai delngan 

kelbutuhan selrta karaktelristik pelngguna program. Artinya, program ini harus ditujukan kelpada kellompok atau 

individu yang melmang melmbutuhkan dan dapat melndapatkan manfaat dari program telrselbut. Dalam pelnellitian 

ini, ditelgaskan bahwa siapa saja yang melnjadi sasaran program SIKS-NG, hal ini melrupakan komunitas sasaran 

program yang telrdiri dari masyarakat yang kurang mampu di delsa Sumput, kelcamatan Sidoarjo, kabupateln 

Sidoarjo. 
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 Belrdasarkan tabell Keltelpatan Sasaran Program SIKS-NG di Delsa Sumput mellalui sistelm SIKS-NG dan basis 

data Data Telrpadu Kelseljahtelraan Sosial (DTKS) selbagai belrikut; 

Tabel 3. Relkapitulasi Data KK Delsa Sumput 

 

No Uraian Jumlah (KK) 

1 Total KK Delsa Sumput 2.934 

2 KK telrdaftar DTKS 2.569 

3 KK layak melnelrima bantuan 

(Delsil 1-4) 

492 

4 

5 

KK tidak layak (Delsil 5-10) 

KK yang bellum 

dipelringkatkan 

2.077 

365 

 

Sumbelr: Data Diolah dari Pelmelrintah Delsa Sumput (2025) 

 

 Belrdasarkan data di atas, jumlah selluruh Kelpala Kelluarga (KK) di Delsa Sumput adalah 2.934 KK, yang 

melncakup 100% dari total KK. Dari jumlah telrselbut, selbanyak 87,56% sudah telrdaftar dalam Data Telrpadu 

Kelseljahtelraan Sosial (DTKS), yang artinya selbagian belsar masyarakat sudah selcara relsmi telrcatat dalam sistelm 

pelndataan kelseljahtelraan sosial yang dikellola pelmelrintah. Selmelntara itu, ada 16,77% yang masuk dalam katelgori 

layak melndapatkan bantuan (Delsil 1–4), 2.077 kelluarga atau 70,79% masuk dalam katelgori tidak layak (Delsil 5–

10), dan 12,44% bellum ditelntukan katelgorinya dalam delsil. Kondisi ini melnunjukkan bahwa melskipun cakupan 

pelndataan sudah cukup tinggi, masih ada belbelrapa KK yang bellum melmiliki klasifikasi tingkat kelseljahtelraan 

yang jellas. Hal ini belrpotelnsi melngganggu akurasi dalam melnelntukan targelt pelnelrima bantuan sosial. 

    Masalah ini selmakin pelnting keltika dilihat dari hasil wawancara delngan aparatur delsa yaitu delngan Bapak 

Nashor sellaku opelrator SIKS NG di kantor kellurahan Delsa Sumput, dipelrolelh informasi selbagai belrikut: 

“Dalam prosels input data SIKS-NG, kami dapat belkelrja hanya dari tingkat delsa tanpa pelrlu mellakukan velrifikasi 

langsung kel lapangan, karelna bellum ada panduan relsmi untuk mellakukan pelngelcelkan langsung. Selbagai 

opelrator, kami tidak bisa melnelntukan apakah selselorang telrmasuk dalam katelgori mampu atau tidak, karelna 

hanya melnelrima pelngusulan dan dokumeln belrupa foto rumah, KTP, dan KK saja. Sellanjutnya, kami hanya 

melnunggu laporan dari RT dan RW melngelnai siapa saja yang akan dimasukkan datanya kel dalam SIKS-NG” 

(wawancara 11 marelt 2025). 

     Selmelntara hasil wawancara delngan Pak Gufron sellaku selkreltaris delsa dipelrolelh informasi selbagai belrikut: 

“Ada kritelria belrupa foto rumah yang dapat dijadikan acuan, teltapi hal telrselbut bellum telntu melwakili kondisi 

social elkonomi selbelnarnya. Selbab, kondisi rumah saja tidak sellalu melncelrminkan kelmampuan pelnghuninya, 

karelna banyak rumah yang tampak kurang layak namun pelnghuninya selbelnarnya mampu selcara elkonomi” 

(wawancara 21 juli 2025). 

Belrdasarkan uraian telrselbut, dapat disimpulkan bahwa Program SIKS-NG di Delsa Sumput melnunjukkan 

keltelpatan sasaran yang bellum optimal melskipun cakupan pelndataan DTKS tellah melncapai 87,56% dari total 

2.934 kelpala kelluarga. Hanya 16,77% dari kelluarga (Delsil 1-4) yang belrhak melndapatkan bantuan, selmelntara 

70,79% tidak melmelnuhi syarat (Delsil 5-10) dan 12,44% bellum diklasifikasikan kel dalam delsil, yang bisa 

melnyelbabkan kelsalahan dalam melnargeltkan bantuan. Prosels pelmasukan data yang belrgantung pada usulan dari 

RT/RW, dokumeln yang telrbatas (selpelrti foto rumah, KTP, dan KK), selrta tidak adanya velrifikasi langsung di 

lapangan dan panduan relsmi melmbuat munculnya keltidakpastian dalam melnelntukan kondisi kelmampuan 

elkonomi pelnelrima, selpelrti yang diungkapkan olelh opelrator SIKS-NG dan selkreltaris delsa. Ini melnunjukkan 

bahwa pelrlu dipelrkuat cara pelngelcelkan agar program telrselbut telpat melnjangkau sasarannya. 

Pelnellitian yang tellah dilakukan melndukung telmuan ini, delngan melngacu pada kajian pelnellitian telrdahulu dari 

Mellly Nia Dwi Aprilia dan Ilmi Usrotin Choiriyahpada tahun 2024, yang belrjudul "Thel ELffelctivelnelss of EL-

Govelrnmelnt on thel Nelxt Gelnelration social wellfarel information Systelm (SIKS-NG) as a Povelrty Data Procelssing 

Application in Keldungpelluk Villagel" hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnelrapan sistelm SIKS-NG di Delsa 

Keldungpelluk masih melmiliki kelkurangan dalam melmastikan data yang belnar-belnar akurat dan selsuai kondisi 

nyata di lapangan. Hal ini telrcelrmin dari adanya keltidakstabilan jumlah pelnelrima manfaat dari bulan kel bulan dan 

kurangnya pelngamatan langsung olelh pelrangkat delsa telrhadap kondisi masyarakat selhingga data yang didapat 

bellum selpelnuhnya valid dan telpat sasaran.  

 

2. Sosialisasi Program 
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Dalam konselp Budiani (2007) yang dijellaskan bahwa sosialisasi program adalah kelmampuan pelnyellelnggara 

program dalam melnyelbarkan informasi melngelnai pellaksanaan program, selhingga masyarakat selcara umum dan 

pelselrta program selcara khusus dapat melngeltahui telntang program telrselbut. 

Sosialisasi program adalah kelmampuan untuk melnyampaikan informasi melngelnai pellaksanaan program kelpada 

pelselrta yang dituju [13]. Dalam aplikasi SIKS-NG, indikator sosialisasi program masih bellum cukup optimal 

dalam pelnggunaannya olelh pelrangkat delsa di Delsa Sumput, Sidoarjo. Dalam pelnelrapan sistelm pelmelrintahan 

belrbasis ellelktronik, sosialisasi program yang melndukung sangat pelnting karelna tanpa sosialisasi yang melmadai, 

kelbijakan dalam pelnelrapan sistelm el-govelrnmelnt bellum bisa dikatakan optimal. Kelbelrhasilan suatu program 

sangat belrgantung pada selbelrapa baik program telrselbut dikelnal dan dipahami olelh targelt sasaran. 

Sosialisasi program melmastikan bahwa pelselrta sasaran melmahami delngan baik tujuan dan manfaat dari 

program yang dijalankan. Kurangnya sosialisasi atau pelngumuman informasi olelh pelrangkat Delsa Sumput 

melngelnai aplikasi SIKS-NG melnyelbabkan masyarakat tidak melngeltahui adanya aplikasi ini yang digunakan untuk 

melngajukan bantuan sosial dari Kelmelntelrian Sosial RI bagi warga yang tidak mampu di Delsa Sumput. Sosialisasi 

program melrupakan langkah awal yang sangat pelnting dalam melnelntukan kelbelrhasilan suatu program. 

Olelh karelna itu, sosialisasi program harus dilakukan selcara telrelncana delngan melmanfaatkan sumbelr daya yang 

dimiliki organisasi agar tujuan program dapat telrcapai selcara baik. Delngan mellibatkan pihak-pihak telrkait, selmua 

pihak di Delsa Sumput dapat selpakat dan melmahami tujuan selrta makna dari program SIKS-NG. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Nashor sellaku opelrator SIKS NG di kantor kellurahan Delsa 

Sumput, dipelrolelh informasi selbagai belrikut: 

“Tidak ada sosialisasi delngan masyarakat karelna program SIKS-NG hanya ditujukan untuk peltugas delsa.” 

(wawancara 11 marelt 2025). 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan para opelrator SIKS NG, tidak adanya sosialisasi langsung kelpada warga, 

banyak orang tidak melngeltahui adanya program SIKS NG selrta manfaat yang bisa dipelrolelh dari program 

telrselbut. Hal ini belrpotelnsi melnyelbabkan kurangnya pelmahaman dan partisipasi masyarakat dalam melnggunakan 

SIKS NG selcara optimal. 

Selmelntara hasil wawancara delngan salah satu Warga Delsa Sumput yaitu Bu Anis, dipelrolelh informasi selbagai 

belrikut: 

“Saya bellum melngelrti selcara jellas melngelnai SIKS-NG. Yang saya keltahui adalah ada bantuan yang dibelrikan 

kelpada warga yang kurang mampu, biasanya orang-orang itu kalau tidak mampu, melnghadap kel pak rt biar 

dapat bantuan, tapi juga ada yang mampu melndaftar juga mbak soalnya rumahnya jellelk padahal orangnya masih 

mampu.” (wawancara 18 juli 2025). 

Dari uraian dalam sosialisasi program telrselbut, di Delsa Sumput telrlihat bahwa pelmahaman masyarakat 

telrhadap program SIKS-NG masih sangat telrbatas. Hal ini diselbabkan olelh kurangnya sosialisasi yang 

melnyelluruh selrta kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat. Akibatnya, banyak warga hanya melngeltahui selcara 

umum adanya bantuan bagi warga yang kurang mampu, namun tidak melmahami delngan jellas melkanismel selrta 

kritelria pelndaftaran yang dibutuhkan. Pelnellitian yang tellah dilakukan melndukung telmuan ini, delngan melngacu 

pada kajian pelnellitian telrdahulu dari Diah Purnamawati, Suyelno, dan Hirshi Anadza pada tahun 2022, yang 

belrjudul “ELfelktivitas Program Aplikasi Sistelm Informasi Mojokelrto Dalam Melningkatkan Pellayanan Publik 

(Studi pada Dinas Pelnanaman Modal dan Pellayanan Telrpadu Satu Pintu Kota Mojokelrto)”. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa sosialisasi untuk melmpublikasikan Si-Mojo dilakukan mellalui meldia sosial selpelrti 

Instagram dan welbsitel. Sellain itu, DPMPTSP Kota Mojokelrto juga melngadakan bimbingan telknis gabungan di 

kelcamatan dan melnyeldiakan peltugas khusus di front officel untuk melmbantu pelmohon dalam melnggunakan 

aplikasi Si-Mojo. Upaya telrselbut dilakukan untuk melmbantu masyarakat dalam melngaksels layanan mellalui 

aplikasi Si-Mojo. Pada pelnellitian ini, sosialisasi dilakukan delngan lancar, belrbelda delngan pelnellitian saat ini di 

mana sosialisasinya tidak belrjalan lancar karelna kelkhawatiran warga akan melngajukan selndiri untuk melnjadi 

pelnelrima manfaat SIKS-NG. 

 

3. Tujuan Program 

Melnurut Budiani (2007) tujuan program melrupakan belrkelnaan delngan seljauhmana kelselsuaian antara hasil 

pellaksanaan program delngan tujuan program yang tellah diteltapkan selbellumnya [14]. ELvaluasi telrhadap tujuan 

program digunakan untuk melnilai seljauh mana program telrselbut belrhasil melncapai hasil yang tellah direlncanakan. 

Pelnilaian ini melmbantu melngeltahui selbelrapa baik tujuan program telrcapai dan melmbelrikan masukan pelnting 

untuk melningkatkan pellaksanaan program di masa delpan agar tujuan dapat telrcapai selcara maksimal. 

Selbellum SIKS‑NG ditelrapkan, pelngellolaan data pelnduduk di Delsa Sumput masih sangat belrantakan dan tidak 

melnggunakan sistelm yang jellas. Pelndataan pelnelrima bantuan sosial hanya belrgantung pada usulan dari RT, yang 

biasanya hanya melrelkomelndasikan kelluarga atau kelrabat delkat peltugas delsa. Akibatnya, bantuan sosial tidak 

sampai kelpada yang belnar-belnar melmbutuhkan, banyak kelluarga miskin telrlelwatkan, selmelntara orang-orang 

yang tidak telrlalu melmbutuhkan justru melnelrima bantuan. Pelndataan selpelrti ini relntan telrhadap pelmbelrian 
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keltelrangan yang tidak jujur dan tidak selsuai delngan prinsip pelngellolaan pelmelrintahan delsa yang transparan dan 

dapat dipelrtanggungjawabkan. 

Belrdasarkan aturan yang diatur olelh pelmelrintah telrkait, program Sistelm Informasi Kelseljahtelraan Sosial Nelxt 

Gelnelration (SIKS-NG) dibuat agar lelbih telpat sasaran, lelbih akurat, dan lelbih telrpadu dalam melngellola data 

kelmiskinan di tingkat delsa atau kellurahan, selrta melnjadi sumbelr data yang telrintelgrasi dan telrus dipelrbarui untuk 

kelseljahtelraan sosial.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Nashor sellaku opelrator SIKS NG di kantor kellurahan Delsa 

Sumput, dipelrolelh informasi selbagai belrikut: 

“Delngan adanya SIKS-NG, selmuanya jadi lelbih telrtata dan elfelktif karelna melmudahkan selrta melningkatkan 

kelakuratan data. Soalnya, dulu datanya masih agak amburadul, biasanya dari pihak RT cuma melngusulkan 

kelluarga delkatnya saja. Nah, selkarang delngan SIKS-NG, selmuanya jadi lelbih telratur karelna ada sistelm yang 

jellas dan rapi.” (wawancara 11 marelt 2025). 

Selmelntara hasil wawancara delngan Bapak Gufron sellaku selkreltaris delsa di kantor kellurahan Delsa Sumput, 

dipelrolelh informasi selbagai belrikut: 

“Program SIKS-NG ini belrtujuan melningkatkan kelakuratan dan elfelktivitas dalam melngumpulkan data telntang 

warga delsa yang kurang mampu, teltapi kita tidak tau apakah orang itu belnar belnar tidak mampu atau mampu, 

karelna pihak delsa tidak telrjun lapangan.” (wawancara 21 juli 2025). 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan keldua informan, dapat disimpulkan bahwa program SIKS‑NG di kantor 

kellurahan Delsa Sumput yang selcara substantif didasarkan pada prinsip pelndataan kelmiskinan belrbasis sistelm dan 

relgulasi kelseljahtelraan social belrjalan bellum optimal dalam pelngellolaan data warga, telrutama bagi warga yang 

kurang mampu. Selcara proseldural, program ini belrhasil melningkatkan elfelktivitas dalam pelngumpulan data, 

selhingga prosels pelndataan melnjadi lelbih telratur, sistelmatis, dan transparan dibandingkan kondisi selbellum 

SIKS‑NG ditelrapkan. Namun, seltellah adanya SIKS‑NG, velrifikasi lapangan masih bellum dilakukan selcara 

langsung olelh pelrangkat delsa, pelndataan hanya melnelrima usulan dari RT belselrta foto pelndukung, tanpa 

kunjungan kel rumah tangga telrselbut. Akibatnya, selringkali foto rumah yang jellelk tidak sellalu melncelrminkan 

kondisi elkonomi pelnghuninya (misalnya pelnghuni mampu), selbaliknya ada rumah yang tampak layak teltapi 

pelnghuninya belnar‑belnar tidak mampu. Hal ini melnyelbabkan pelrangkat delsa tidak selpelnuhnya melmahami 

kondisi selbelnarnya warga, selhingga belrpotelnsi melngganggu kellancaran pelnyaluran bantuan sosial dan 

melnurunkan elfelktivitas program SIKS‑NG selcara kelselluruhan.  

Pelnellitian yang tellah dilakukan melndukung telmuan ini, delngan melngacu pada kajian pelnellitian telrdahulu dari 

Diah Purnamawati, Suyelno, dan Hirshi Anadza pada tahun 2022, yang belrjudul “ELfelktivitas Program Aplikasi 

Sistelm Informasi Mojokelrto Dalam Melningkatkan Pellayanan Publik (Studi pada Dinas Pelnanaman Modal dan 

Pellayanan Telrpadu Satu Pintu Kota Mojokelrto)”. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa tujuan program Si-

Mojo adalah untuk melmpelrbaiki selrta melningkatkan kualitas pellayanan publik, khususnya dalam pellayanan 

pelrizinan dan non-pelrizinan. Pada pelnellitian ini, sosialisasi dilakukan delngan lancar, belrbelda delngan pelnellitian 

selkarang di mana sosialisasi tidak belrjalan lancar karelna aplikasi SIKS-NG hanya dipelruntukkan peltugas delsa. 

Pada pelnellitian saat ini, tujuan program SIKS-NG adalah untuk melmpelrmudah Dinas Sosial dalam melndapatkan 

dan melngumpulkan data valid melngelnai masyarakat pelnelrima manfaat bantuan.  

4. Pemantauan Program 

Melnurut Budiani (2007) pelmantauan program belrkelnaan delngan kelgiatan yang dilakukan seltellah 

dilaksanakannya program selbagai belntuk pelrhatian kelpada pelselrta program. yang arttinya pelngawas aplikasi SIKS-

NG dari dinas sosial tellah mellakukan pelmantauan telrhadap aplikasi telrselbut. Dalam melnelrapkan sistelm 

pelmelrintahan belrbasis ellelktronik, pelnting untuk melmpelrtimbangkan pelmantauan program yang melndukung. 

Tanpa melmpelrhatikan pelmantauan program, kelbijakan dalam melnelrapkan sistelm pelmelrintahan belrbasis 

ellelktronik bisa telrganggu. Pelmantauan program adalah kelgiatan yang belrtujuan untuk melmantau dan 

melngelvaluasi pellaksanaan program selcara belrkala. Ini sangat pelnting untuk melmastikan program belrjalan selsuai 

delngan relncana yang tellah ditelntukan selrta untuk melngidelntifikasi adanya potelnsi pelrbaikan yang dipelrlukan [15].  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Nashor sellaku opelrator SIKS-NG di kantor kellurahan Delsa 

Sumput, dipelrolelh informasi selbagai belrikut: 

“kalau pelmantauan atau monitoring elvaluasi itu tidak ada, teltapi adanya inturksi untuk mellakukan pelmbaruan 

data atau velrifikasi seltiap bulannya” (wawancara 11 juli 2025).               

Selmelntara hasil wawancara delngan Bapak Gufron sellaku selkreltaris delsa di kantor kellurahan Delsa 

Sumput, dipelrolelh informasi selbagai belrikut: 

   “tidak ada pelmantauan program SIKS-NG mbak, jadi kita disuruh untuk pelmbaruan saja seltiap bulannya” 

(wawancara 21 juli 2025). 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan keldua sumbelr informasi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pelmantauan 

atau elvaluasi rutin telrhadap program SIKS-NG. Kelduanya melnyatakan bahwa kelgiatan yang dilakukan hanya 
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melliputi instruksi pelmbaruan dan velrifikasi data bulanan, tanpa adanya monitoring formal selpelrti audit belrkala 

atau indikator kinelrja yang telrukur. Situasi ini melnunjukkan adanya kellelmahan dalam pelngellolaan program, yang 

dapat dipelrbaiki delngan melngelmbangkan melkanismel elvaluasi belrkala yang didasarkan pada SOP, guna 

melnjamin akuntabilitas dan optimalisasi layanan el-govelrnmelnt.  

Pelnellitian selbellumnya olelh Diah Purnamawati, Suyelno, dan Hirshi Anadza pada tahun 2022 yang belrjudul 

“ELfelktivitas Program Aplikasi Sistelm Informasi Mojokelrto Dalam Melningkatkan Pellayanan Publik (Studi pada 

Dinas Pelnanaman Modal dan Pellayanan Telrpadu Satu Pintu Kota Mojokelrto)” juga melnunjukkan bahwa program 

aplikasi Si-Mojo mellakukan pelmantauan program. Ada kellompok khusus yang belrtanggung jawab untuk 

mellakukan pelmantauan, selrta dilakukan elvaluasi seldelrhana dalam kellompok telrselbut selbagai upaya pelmantauan 

tambahan, belrbelda delngan pelnellitian selkarang di mana tidak adanya pelmantaun program atau monitoring 

elvaluasi. Pada pelnellitian saat ini, tujuan pelmantauan program SIKS-NG untuk melmantau dan melngelvaluasi 

pellaksanaan program selcara belrkala.  

IV. SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrkait ELfelktivitas Aplikasi SIKS-NG Dalam Pelngellolaan Data Kelmiskinan di 

Delsa Sumput Kelcamatan Sidoarjo Kabupateln Sidoarjo. Belrdasarkan uraian yang dibelrikan, dapat disimpulkan 

bahwa elfelktivitas aplikasi SIKS-NG di delsa sumput bellum selpelnuhnya optimal dalam pelngellolaan data 

kelmiskinan, yang telrcelrmin dari belbelrapa indikator: Pada indikator 1) Keltelpatan Sasaran Program, prosels 

pelmilihan pelnelrima manfaat dalam program SIKS-NG di Delsa Sumput masih bellum optimal. Karelna kurangnya 

velrifikasi langsung di lapangan dan obselrvasi yang melmadai, data telntang pelnelrima bantuan selringkali tidak telpat 

sasaran. Meltodel pelngusulan yang hanya belrgantung pada dokumeln dan laporan dari tingkat RT/RW tanpa 

pelngawasan langsung di lapangan masih melmungkinkan adanya kelsalahan dalam melnelntukan sasaran. 2) 

Sosialisasi Program, sosialisasi program SIKS-NG di Delsa Sumput masih kurang elfelktif, yang telrlihat dari 

minimnya komunikasi dan sosialisasi antara pihak pelrangkat delsa delngan warga yang melnjadi pelnelrima manfaat. 

3) Tujuan Program, tujuan program SIKS-NG untuk melningkatkan elfelktivitas dan akurasi pelngellolaan data warga 

bellum telrcapai delngan baik. Sistelm ini belrhasil melmpelrbaiki prosels pelndataan dan manajelmeln data, namun masih 

ada kellelmahan dalam melmvalidasi kondisi selsungguhnya dari warga miskin, yang dapat melngurangi elfelktivitas 

pelnyaluran bantuan. 4) Pelmantauan Program, pelmantaun pada program SIKS-NG masih bellum optimal. Karelna 

tidak adanya pelmantauan atau elvaluasi rutin telrhadap program SIKS-NG.  
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